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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu kegiatan yang tidak terpisah#fari kehidupan
manusia. Kegiatan belajar dapat mengembangkan giqietensi yang dibawa
sejak lahir. Komponen-komponen yang ada dalam &edielajar di antaranya
adalah guru dan siswa. Seorang guru dituntut mepgiupengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang profesional dalam netsydrkan siswa-siswanya.

Hamalik (1980:52) berpendapat bahwa, belajar méampaproses
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengaladzen latihan. Perubahan
tingkah laku dalam hal ini adalah perubahan tingletu yang dapat diamati,
dapat diukur, dan bersifat spesifik. Perubaharkéhgaku berkenaan dengan (a)
penguasaan pengetahuan baru yang sudah ada sepelaspek kognitif:
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, damakwognitif), (b) penguasaan
keterampilan baru yang sudah dikuasai sebelumrs@ekapsikomotor), dan (c)
penguasaan sikap dan minat baru yang telah dinséikelumnya (aspek afektif).
Perubahan tingkah laku itu berlangsung dalam spaises, yaitu dalam urutan
usaha yang memerlukan waktu tertentu.

Perkembangan sains saat ini telah melaju dengamt pgasn erat
hubungannya dengan perkembangan teknologi. Hahémggugah para pendidik
untuk dapat merancang dan melaksanakan pendidizag kebih terarah pada

penguasaan keterampilan dan pengetahuannya terhsaiag yang dapat



bermanfaat dalam kegiatan sehari-hari di masyarédkdtik dapat menyesuaikan
perkembangan sains, kreatifitas sumberdaya mamusrapakan syarat mutlak
untuk ditingkatkan. Jalur yang sesuai untuk meratighkn sumberdaya manusia
adalah melalui jalur pendidikan.

Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP) yangeinbangkan dalam
pendidikan saat ini, menuntut siswa untuk aktifadalpembelajaran sebagai
upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pékaid dalam rangka
mencapai - keunggulan masyarakat dibidang ilmu daknotegi serta
mempersyaratkan keterampilan dan pengetahuan sebagja belajar (BNSP,
2006). Peran serta guru dalam pembelajaran selpmyabimbing dan siswa
menemukan sendiri konsep atau fakta yang akanag#pelya sehingga muncul
sikap ilmiah siswa. Proses penemuan sendiri akiaih leermanfaat bagi siswa
sehingga pengetahuan yang dimiliki sulit untuk hlkan.

Pendidikan sains di sekolah menengah atas mencadaipri biologi,
kimia, dan fisika. Biologi merupakan materi pela@r yang bertujuan
meningkatkan kesadaran akan kelestarian lingkungatuk kesejahteraan
masyarakat, meningkatkan keterampilan psikomotan gemahaman atas
konsep-konsep biologi yang diberikan (Depdikna®320Selain itu, biologi juga
merupakan ilmu yang berlandaskan eksperimen, artbghwa tidak mungkin
belajar biologi tanpa praktikum. Praktikum akan rbamtu siswa memahami
konsep-konsep biologi, membuktikan berbagai kortp melakukan penelitian

sederhana. Kegiatan praktikum tidaklah sama dergdajar di dalam kelas,



untuk dapat melakukan kegiatan praktikum siswa ndlitu aktif, mengetahui
prosedur kerja, dan menguasai keterampilan psikamot

Pengetahuan prosedural merupakan salah satu fadoting untuk
mendukung kegiatan praktikum. Siswa dapat melakydraktikum dengan baik
dan benar apabila mereka mempunyai pengetahuaedomas yang baik pula.
Pengetahuan prosedural yang kurang akan mempengkeldncaran saat
praktikum. Sebagai contoh, siswa harus mengujiusteathan makanan yang
mengandung amilum. Siswa yang memiliki pengetalprasedural baik, mereka
dapat menentukan langkah kerja yang sesuai sehsigga memperoleh hasil
praktikum seperti yang diharapkan.

Selama ini, kegiatan praktikum yang berjalan diotsk sering kali
menunjukkan adanya ketergantungan antara satu siemgan siswa yang lain
dalam satu kelompok praktikum. Saat praktikum me@nderung lebih memilih
mencatat data daripada menggunakan alat, sehikefgaampilan psikomotor
(terutama dalam menggunakan alat) mereka kurangeimdrang. Selain itu,
praktikum lebih didominasi oleh sebagian siswa.sB@gi siswa yang kurang
aktif, salah satu alasan mereka adalah kurangnesegygunakan alat dengan baik.
Sedangkan diantara siswa yang aktif menggunakanadi juga yang hanya
memiliki sedikit keterampilan dalam menggunakannysehingga dalam
pelaksanaan praktikum hanya asal-asalan.

Oleh karena itu pembelajaran dengan kegiatan frakti perlu
dilaksanakan yang melibatkan siswa untuk aktif malkegiatan praktikum.

Pembelajaran melalui kegitan praktikum memungkinkaimswa dapat



menumbuhkan sikap ilmiah untuk mengembangkan kefglan-keterampilan
yang mendasar, sehingga dalam proses pembelajesan dapat memahami
konsep yang dipelajarinya dan menemukan fakta. &enigmikian hasil belajar
yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan s#agagai tuntutan kompetensi
dalam kurikulum yang dikembangkan saat ini akacejeai.

Subkonsep zat makanan merupakan salah satu maeg gocok
diterapkan dengan metode praktikum, karena maitari berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari yang bersifat abstrak selinggrlu adanya pembuktian
konkrit untuk memperbaiki penguasaan konsep zatmak tersebut. Memahami
prosedur kerja dan mengetahui penggunaan alatpatdtikum seperti pipet,
tabung reaksi, pembakar spiritus, dan gelas ukda gaegiatan praktikum ini
diharapkan dapat melatih pengetahuan prosedurakei@mampilan psikomotor
siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikastal, maka dilakukan
penelitian dengan judul' Analisis Hubungan Keterampilan Psikomotor
dengan Pengetahuan Prosedural Siswa SMA Kelas X| Ba Kegiatan

Praktikum Uji Makanan”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatad, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah: ” Bagaimana uthglan antara Keterampilan
Psikomotor dengan Pengetahuan Prosedural Siswa KeéléPA pada Kegiatan
Praktikum Uji Makanan?”

Dari masalah di atas kemudian dirumuskan pertangaganyaan sebagai
berikut:

1. Bagaimana keterampilan psikomotor siswa kelas X pada kegiatan
praktikum uji makanan?

2. Bagaimana pengetahuan prosedural siswa kelas Xl d&da kegiatan
praktikum uji makanan?

3. Adakah hubungan antara keterampilan psikomotor aengengan
pengetahuan prosedural siswa kelas Xl IPA padaakagipraktikum uji
makanan?

4. Bagaimana respon siswa terhadap praktikum zat naakdan apa saja
kendala yang dihadapi siswa kelas XI selama kegig@ia@ktikum uji

makanan berlangsung?

C. Batasan Masalah
Untuk memfokuskan masalah agar lebih terarah diak tierlalu melebar,

maka peneliti melakukan pembatasan masalah yaitu:



Subyek penelitian adalah Siswa SMA Lab School Ke{hdPA yang
sedang memelajari subkonsep zat makanan.

Praktikum yang dilakukan terbatas hanya pada tjmakanan saja, yang
meliputi karbohidrat, protein, dan lemak.

Keterampilan  psikomotor yang dianalisis adalah restgilan
menggunakan  pipet, keterampilan meneteskan zaterakepilan
mengocok larutan, keterampilan memanaskan tabwakgireketerampilan
menggunakan pembakar spiritus, keterampilan mehhatl pada kertas
buram, keterampilan mengukur laruran, keterampii@muangkan larutan
dari gelas ukur, dan keterampilan membersihkanpasdtikum.
Kemampuan kognitif yang dianalisis adalah terkaatdlg pengetahuan

prosedural.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakatad| tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Memperoleh informasi tentang keterampilan psikomesiswa SMA kelas
XI IPA pada kegiatan praktikum uji makanan.

Memperoleh informasi tentang pengetahuan prosedisaia SMA kelas
XI IPA pada kegiatan praktikum uji makanan.

Menganalisis hubungan keterampilan psikomotor dengangetahuan
prosedural siswa SMA kelas XI IPA pada kegiatankigtam uiji

makanan.



4. Mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapa $ada kegiatan

praktikum uji makanan.

E. Manfaat Penelitian
Dari kegiatan penelitian ini diharapkan dapat dipgr manfaat sebagai
berikut:
1. Bagi Guru
Memperhatikan keterampilan-keterampilan motoriknesg yang harus
dikuasai siswa pada uji makanan berikut cara peniya ataupun
memberikan inspirasi dalam menggali keterampilarkopsotor pada
kegiatan praktikum uji makanan.
2. Bagi Peneliti Lain
Menjadi acuan atau titik tolak bagi peneliti lairal@n melakukan

penelitian yang sejenis atau pengembangan terhiageptopik lain.



